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ABSTRAK
Implementasi Model Pembelajaran Student Team Heroic Leadership Untuk Mengembangkan Self Regulated Learning Serta Dampaknya Pada Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi Matematis Siswa SMK

Self regulated learning, kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi siswa adalah beberapa hal yang penting dalam pembelajaran. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk untuk menganalisis self regulated learning yang lebih baik antara siswa yang memperoleh model pembelajaran student team heroic leadership daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional serta dampaknya pada kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi baris dan deret. Metode penelitian ini adalah menggunakan mix method tipe embedded. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X dari satu sekolah menengh kejuruan negri di bandung. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah, tes kemampuan komunikasi matematis, angket self regulated learning siswa, pedoman wawancara dan lembar observasi. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut ; 1) Self regulated learning siswa yang memperoleh model pembelajaran student team heroic leadership dan siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional; 2) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran student team heroic leadership lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional; 3) Kemampuan komunikasi siswa yang memperoleh model pembelajaran student team heroic leadership lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional; 4) Terdapat pengaruh antara self regulated learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa; 5) Terdapat pengaruh antara self regulated learning terhadap kemampuan komunikasi siswa; 6) Terdapat hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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